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Abstract.Background: The workplace function of nurses is an important thing that must be paid attention to by
hospitals. Nurses certainly have an important function in their work in terms of health services. Employees should
be able to adapt and be respected in their work environment. However, some people experience problems adapting
to their work environment, resulting in low performance. Nurses' decreased function at work due to high
workloads makes it difficult to control one's own behavior. This results in the implementation of the work not
being optimal.Objective: This study was conducted to examine the factors that influence workplace function in
nurses Method: This research is a quantitative research with a survey design. Research data was collected using
a questionnaire from respondents who work as nurses in hospitals. The sampling technique used purpose sampling
technique and the sample size was 200 nurses. This research uses SEM (Structural Equation Modeling) analysis
using AMOS and regression analysis using SPSS. Results: Based on the results of the analysis that has been
carried out, the research results show: self-regulation capacity has a significant effect on functioning at work,
self-regulation capacity has a significant effect on self-destruction, self-regulation capacity has a significant effect
on job craftsmanship, self-destruction has a significant effect on functioning at work. workplace, work craft has
a significant influence on function in the workplace. Burnout does not moderate the relationship between self-
regulatory capacity and functioning at work so it does not have a significant influence. Conclusion: Increased
functioning in the workplace for nurses is influenced by optimal self-regulation capacity in nurses, self-destruction
which can be increasingly minimized, work craftsmanship which increases in nurses.

Keyword:Burnout,Functioning at work, Job Crafting, SelfRegulation Capacity,Self Undermining

Abstrak.Latar Belakang: Fungsi di tempat kerja pada perawat merupakan hal penting yang harus di perhatikan
oleh rumah sakit. Perawat tentu mempunyai fungsi penting di dalam pekerjaan dalam hal pelayanan
kesehatan.Karyawan seharusnya dapat beradaptasi dan dihargai di lingkungan pekerjaan nya. Namun,beberapa
orang mengalami masalah adaptasi dengan lingkungan kerjanya sehingga membuat kinerjanya menjadi rendah.
Penurunan fungsi di tempat kerja pada perawat akibat beban kerja yang tinggi mengakibatkan sulitnya untuk
melakukan kontrol terhadap perilaku diri sendiri. Hal ini mengakibatkan pelaksanaan pekerjaanya menjadi tidak
maksimal. Tujuan: Studi ini dilakukan untuk menguji faktor faktor yang mempengaruhi fungsi di tempat kerja
pada perawat Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain survei. Data penelitian
dikumpulkan menggunakan kuesioner kepada responden yang berprofesi sebagai perawat di rumah sakit. Teknik
penyampelan menggunakan teknik purpose sampling dan ukuran sampel berjumlah 200 perawat. Penelitian ini
menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modelling) dengan menggunakan AMOS dan analisis regresi
dengan menggunakan SPSS. Hasil: Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terlihat hasil penelitian:
kapasitas pengaturan diri berpengaruh terhadap signifikan terhadap fungsi di tempat kerja, kapasitas pengaturan
diri berpengaruh signifikan terhadap perusakan diri, Kapasitas pengaturan diri berpengaruh sigifikan terhadap
kerajinan kerja, perusakan diri berpengaruh signifikan terhadap fungsi di tempat kerja, kerajinan kerja
berpengaruh signfikan terhadap fungsi di tempat kerja. Burnout tidak memoderasi hubungan antara kapasitas
pengaturan diri dan fngsi di tempat kerja sehingga tidak memberikan pengauh secara signifikan. Kesimpulan:
Peningkatan fungsi di tempat kerja pada perawat dipengaruhi oleh kapasitas pengaturan diri yang optimal pada
perawat, perusakan diri yang semakin dapat diminimalisasi,kerajinan kerja yang semakin meningkat dari perawat.

Kata kunci: Burnout,Fungsi di temat kerja, Kerajinan Kerja,Kapasitas PengaturanDiri, Perusakan Diri.
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FUNGSI DI TEMPAT KERJA PADA PERAWAT

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu kunci utama dalam berhasilnya proses
operasional suatu perusahaan. Sumber daya perawat menjadi salah satu bagian penting bagi
suatu instansi rumah sakit dalam menjalankan kegiatannya. Perawat tentu mempunyai fungsi
penting di dalam pekerjaan dalam hal pelayanan kesehatan. Menjalankan fungsinya di dalam
pekerjaan merupakan suatu bentuk tanggung jawab perawat terhadap instansi rumah sakit.

Beban tanggung jawab yang tinggi menuntut perawat untuk memberikan seluruh
tenaganya dalam rangka menjalankan fungsi di dalam posisi nya bekerja. Hal ini tentunya akan
meningkatkan produktivitas nya didalam bekerja. Seiring dengan banyaknya beban pekerjaan
yang harus dikerjakan membuat perawat berpotensi mengalami kelelahan baik secara mental
maupun fisiknya. Kelelahan ini akan memberikan dampak terhadap cara perawat melakukan
kontrol terhadap dirinya sehingga akan mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan nya di dalam

rumah sakit (Pujiyanto & Hapsari, 2021).

Model Penelitian

Gambar 1. Model Penelitian

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang dilakukan untuk meguji sebab akibat
dari masing-masing variabel yang diteliti. Metode penlitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif dengan instrument penelitian berupa kuesioner. Studi ini menguji variabel
yang memengaruhi fungsi di tempat kerja pada perawat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan nonprobability sampling di mana setiap anggota populasi tidak mempunyai
peluang sama untuk masuk menjadi anggota sampel. Teknikpenyampelan yang digunakan
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pada penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik penyampelan purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono.,2013:124). Pada studi ini
responden yang digunakan sebanyak 200 perawat di rumah sakit. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan teknik persamaan struktural dan analisis regresi. Survei dilakukan
secara langsung sehingga kuesioner dibuat dalam bentuk hardcopy. Data pada penelitian ini
diolah menggunakan Amos dengan metode Structural Equation Modelling (SEM) dan analisis

regresi variabel moderasi menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden terbagi dalam empat kriteria yaitu jenis kelamin, status
pekerjaan, usia, unit kerja. Karakteristik responden ditunjukan pada Tabel 1
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Klasifikasi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 34.5%
Perempuan 65.5%
Usia 22-25 29%
26-30 37%
31-35 19%
36-40 9.5%
>41 5.5%
Status Pekerjaan Pekerja tetap 52%
Pekerja tidak tetap | 48%
Unit Kerja ICU 27%
VIP 18.5%
UGD 19%
Bangsal 35.5%

Dapat dilihat bahwa responden terbanyak adalah perempuan dengan presentasi 65.5%
dengan presentase kriteria status pekerjaan tetap lebih banyak daripada presentase status
pekerjaan tidak tetap. Usia paling banyak adalah usia 26-30 yang tentu memiliki pengaruh
terhadap pelaksanaan fungsi di tempat kerja pada perawat. Presentase unit kerja terbanyak
adalah unit kerja bangsal.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis hubungan kausalitas antar variabel
dengan model berdasarkan nilai probabilitasnya (p). Hasil uji hipotesis menggunakan analisis
SEM ditunjukan pada Gambar 2 dan Tabel 2
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Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis
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Chi-square=112,717
GFI=,930
RMSEA=,078
AGFI=876
TLI=911

NFI=,901

CFl=,942
CMIN/DF=2,210

05 3 RMR=.064

Berdasarkan hasil pengujian model diatas menunjukan bahwa terdapat tujuh kriteria

goodness of fit yang mempunyai hasil lima kriteria sangat baik dan dua kriteria yang

menunjukan hasil marginal. Hasil tersebut sudah memenuhi standar goodness of fit sehingga

dapat dimaknai bahwa model yang digunakan sudah sesuai denga data.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Standart Estimate c.r Probabilitas Keterangan

Kapasitas Pengaturan diri —

**k* 1 1fi

Fungsi di Tempat Kerja ,368 3,412 H1 Signifikan
Kapasitas Pengaturan Diri— 336 3,218 001 H2 Signifikan
Perusakan Diri

Kapa_s_ltas Pengaturan diri — 695 4,837 i H3 Signifikan
Kerajinan Kerja

Perusakan Diri — Fungsi di 212 - 2,650 008 H4 Signifikan
Tempat Kerja

Kerajinan Kerja — Fungsi di 283 3.803 ek H5 Siginifkan

Tempat Kerja

Keterangan : *** = signifikan pada 0,001

Sumber : Data primer yang telah diolah (2023)

Pada tabel 2 di atas menunjukan bahwa kelima hipotesis yang diajukan berpengaruh

signifikan dan terdukung.

Uji Analisis Regresi

Analisis regresi juga igunakan untuk menganalisis moderasi burnout terhadap variabel

kerajinan kerja dan variabel perusakan diri. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis

regresi dengan program spss yang ditunjukan pada tabel dibawah ini.

Burnout memoderasi hubungan antara kapasitas pengaturan diri dengan kerajinan

kerja
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Tabel 3.1 Hasil uji regresi variabel kapasitas pengaturan diri dan kerajinan kerja

Coefficient Std Standardized

Variabel Unstandardized B Erorr Coefficient Beta

t Sig.

Kapasitas di':ie”gat“ra” -.069 068 _072 1019 | 310

Tabel 3.2 Hasil uji regresi moderasi variabel kapasitas pengaturan diri dan kerajinan kerja

. . Coefficient Std Standardized .
Variabel Unstandardized B Erorr Coefficient Beta t Sig.
Kapasitas -072 068 -075 1057 | 292

Pengaturan diri
Burnout 7821383.964 8245801.692 .067 .949 .344
Tabel 3.3 Hasil uji regresi variabel interaksi
Variabel Unstandardized B Coefficient Std Erorr Standgr_dlzed t Sig.
Coefficient Beta

Kapasitas |19 001 -019 _206 | .837

Pengaturan diri

Burnout 13011488.337 10080496.979 112 1.291 .198

Kapasitas

Pengaturan -.004 .005 -.097 -.896 371

diri*Burnout

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas menunjukan nilai signifikansi variabel
interaksi antara kapasitas pengaturan diri dengan variabel burnout sebesar 0,371 dengan
variabel dependen kerajian kerja maka berkesimpulan bahwa burnout tidak memoderasi
hubungan antara kapasitas pegaturan diri dan kerajinan kerja sehingga hipotesis 6 tidak
terdukung.

Burnout memoderasi hubungan antara kapasitas pengaturan diri dengan perusakan diri

Tabel 4.1 Hasil uji regresi variabel kapasitas pengaturan diri dan perusakan diri

. . Coefficient Std Standardized .

Variabel Unstandardized B Erorr Coefficient Beta t Sig.
Kapasitas 1.644E-8 000 232 3359 | .001
Pengaturan diri

Tabel 4.2 Hasil uji regresi moderasi variabel kapasitas pengaturan diri dan perusakan diri

. . Coefficient Std Standardized .
Variabel Unstandardized B Erorr Coefficient Beta t Sig.

Kapasitas 1.640E-8 .000 232 3.339 | .001

Pengaturan diri

Burnout 121 .594 .014 .204 .838
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Tabel 4.3 Tabel Hasil uji regresi moderasi variabel kapasitas pengaturan diri dan Perusakan Diri

Variabel Unstandardized B COEfgﬁ(ﬁ?t Std Cié?ii?ggizlggta t Sig.
Effasnas Pengaturan 1.457E-8 000 206 2230 | .027
Burnout ~.056 728 ~.007 ~077 939
E?f*aégfsoﬁ”gat”ra“ 1.409E-10 000 045 424 672

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas menunjukan nilai signifikansi variabel
interaksi antara kapasitas pengaturan diri dengan variabel burnout sebesar 0,672 dengan
variabel dependen perusakan diri maka berkesimpulan bahwa burnout tidak memoderasi
hubungan antara kapasitas pegaturan diri dan perusakan diri sehingga hipotesis 7 tidak
terdukung.

Pengaruh Kapasitas Pengaturan Diri terhadap Fungsi di Tempat Kerja
Dalam penelitian ini kapasitas pengaturan diri memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap fungsi di tempat kerja. Sesuai dengan pendapat Leyland et al., (2019) pengaturan diri
merupakan suatu bentuk pengendalian aspek aspek yang ada dalam diri agar tidak menjadi
penghambat dalam mencapai tujuan dalam jangka panjang.

Pengaruh Kapasitas Pengaturan Diri terhadap Perusakan Diri

Dalam penelitian ini perusakan diri berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi di
tempat kerja pada perawat. Hal ini terbukti bahwa perusakan diri yang terjadi pada perawat
akan memberikan pengaruh terhadap fungsi di tempat kerja. Studi yang dilakukan oleh Bakker
dan Costa (2014) menyebutkan bahwa perusakan diri ini merupakan perilaku yang
menciptakan kendala yang dapat menurunkan kinerja seperti komunikasi yang menjadi tidak
efektif, seringnya melakukan kesalahan, dan kegagalan melakukan pekerjaan. Perilaku
merusak diri sendiri dapat berupa komunikasi yang buruk, kesalahan yang ceroboh, dan konflik
antar pribadi.

Pengaruh Kapasitas Pengaturan Diri terhadap Kerajinan Kerja

Kapasitas Pengaturan diri berpengaruh secara signifikan terhadap kerajinan kerja. Hal
ini membuktikan bahwa kapasitas pengaturan diri yang baik pada perawat akan memberikan
peningkatan terhadap kerajinan kerja pada perawat di rumah sakit. Menurut pendapat
Roczniewska dan Bakker (2021) kapasitas pengaturan diri mengacu pada energi internal dalam
diri seseorang yang digunakan pada saat mengatur perhatian, bertahan pada suatu pekerjaan
yang sulit, dan pengelolaan emosi. Sesuai dengan pendapat tersebut apabila perawat mampu

melakukan pengaturan diri dengan baik dapat menciptakan dorongan pada diri perawat untuk
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meningkatkan pelaksanaan pekerjaan nya di rumah sakit sehingga intensitas dalam
menjalankan pekerjaan menjadi lebih meningkat dan produktif.
Pengaruh Perusakan Diri terhadap Fungsi di Tempat Kerja

Dalam penelitian ini perusakan diri berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi di
tempat kerja pada perawat. Hal ini terbukti bahwa perusakan diri yang terjadi pada perawat
akan memberikan pengaruh terhadap fungsi di tempat kerja. Studi yang dilakukan oleh Bakker
dan Costa (2014) menyebutkan bahwa perusakan diri ini merupakan perilaku yang
menciptakan kendala yang dapat menurunkan kinerja seperti komunikasi yang menjadi tidak
efektif, seringnya melakukan kesalahan, dan kegagalan melakukan pekerjaan.
Pengaruh Kerajinan Kerja terhadap Fungsi di Tempat Kerja

Kerajinan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi ditempat Kerja.
Kerajinan kerja yang dilakukan oleh perawat dapat memengaruhi peningkatan fungsi di tempat
kerja pada perawat di rumah sakit. Sesuai dengan pendapat Tims dan Pakker (2020) kerajinan
kerja terjadi akibat adanya dorongan dari individu untuk meningkatkan citra diri dan
meningkatkan pelaksanaan pekerjaan yang akan berdampak baik bagi kesejahteraan suatu
lingkungan kerja yang bersangkutan. Hal ini berarti semakin meningkatnya dorongan dalam
diri perawat maka akan menciptakan suatu kerajinan kerja perawat untuk dapat melaksanakan

pekerjaan nya sehingga dapat mengoptimakan fungsi di tempat kerja pada perawat

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini dilakukan untuk menguji faktor faktor yang mempengaruhi fungsi di tempat
kerja pada perawat. Fungsi ditempat kerja di pengaruhi oleh perusakan diri, kerajinan Kerja,
kapasitas pengaturan dir. Dalam studi ini terdapat tujuh hipotesis yang diajukan. Hasil analisis
di dalam studi ini membuktikan bahwa lima hipotesis yang diajukan terdukung. Hal ini
menunjukan bahwa fungsi ditempat kerja pada perawat dipengaruh oleh adanya kapasitas
pengaturan diri. Kapasitas pengaturan diri yang sudah optimal akan memperkecil terjadinya
perusakan diri pada perawat dan juga dapat meningkatkan kerajinan kerja pada perawat
sehingga akan memberikan pengaruh pada peningkatan fungsi di tempat kerja pada perawat
tersebut. Hasil analisis regresi menunjukan bahwa burnout tidak signifikan dalam memodersi
hubungan antara kapasitas pengaturan diri dengan kerajinan kerja maupun hubungan antara
kapasitas pengaturan diri dengan perusakan diri. Berdasarkan hal tersebut burnout dapat
dikatakan bahwa burnout tidak mampu untuk dijadikan variabel moderasi di dalam model

penelitian tersebut.
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Ketebatasan penelitian ini terdapat dalam pemilihan sampel obyek penelitian yang
masih terlalu dominan untuk perawat yang seharusnya dapat menjangkau objek yang lebih luas
lagi seperti untuk dokter dan karyawan bagian manajemen atau apoteker dan bagian-bagian
lainnya. Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan, maka saran untuk
penelitian kedepannya diharapkan agar lebih memperluas objek yang menjadi kriteria

responden di rumah sakit seperti dokter, apoteker dan staff manajemen
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